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Tunanetra merupakan suatu kondisi seseorang tidak dapat mengguna-

kan indera penglihatannya. Namun, penyandang tunanetra dapat mengoptimal-

kan pendengarannya untuk mendapatkan informasi. Penyandang tunanetra 

dapat menggunakan indera pendengarannya untuk mendengarkan lantunan al-

Quran melalui Digital Audio Player. Namun, perangkat Digital Audio Player yang 

ada saat ini tidak memudahkan penyandang tunanetra untuk dapat memilih 

ayat-ayat al-Quran yang ingin didengarkan secara acak. Rancang bangun al-

Qur’an Audio Player by Ayah (QuPA) 1.0 merupakan solusi untuk mengatasi per-

masalahan di atas. Rancangan perangkat al-Qur’an Audi Player ini mengguna-

kan modul audio WT9501M03 yang berfungsi untuk mengelola data digitalpada 

kartu Secure Digital serta mengubah data tersebut menjadi keluaran suara, mik-

rokontroler ATMega8 sebagai pengendali masukan dari keypad dan pemberian 

kode pemilihan berkas audio pada modul audio WT9501M03 dan keypad seba-

gai masukan untuk menentukan surat atau ayat yang akan dilantunkan oleh 

perangkat. Mode pemilihan lantunan yang dapat digunakan terdapat dua mode, 

yaitu mode pemilihan lantunan per surat dan mode pemilihan lantunan per ayat. 

Hasil pengujian pada perangkat ini menunjukkan bahwa perangkat yang diran-

cang dapat berfungsi dengan baik.  

Kata kunci: Tunanetra, al-Qur’an, Audio Player,  ATmega8, WT9501M03 

PENDAHULUAN 

Tunanetra adalah istilah umum yang 

digunakan untuk kondisi seseorang yang 

mengalami gangguan atau hambatan      

dalam indra penglihatannya. Tingkat gang-

guannya tunanetra terbagi dua, yaitu buta 

total (total blind) dan masih mempunyai 

sisa penglihatan (Low Vision)[1]. Kekuran-

gan tersebut membuat penyandang tunane-

tra berusaha memaksimalkan fungsi indra-

indra yang lainnya seperti perabaan, pen-

ciuman, dan pendengaran. Penyandang 

tunanetra memiliki kemampuan yang cepat 

untuk menghafal informasi. Salah satunya 

adalah hafalan al-Qur’an yang diperoleh 

baik melalui bacaan al-Qur’an Braille atau-

pun mendengarkan lantunan. Baik media 

tulisan maupun media audio al-Qur’an bagi 

penyandang tunanetra sangatlah terbatas. 

Saat ini, media yang tersedia hanyalah al-

Qur’an braille cetak yang jumlahnya terba-

tas[2], sedangkan media elektronik yang 

tersedia umumnya diperuntukkan orang 

yang dapat melihat dengan normal. Perma-

salahan ini mendorong peneliti untuk mer-

ancang bangun sebuah media audio    al-

Qur’an atau Quran Audio Player by Ayah 

(QuPA 1.0) sebagai sarana penyandang 

tunanetra untuk mendengarkan dan mem-

bantu penghafalan al-Qur’an yang dapat 

dipilih secara per surat maupun per ayat. 

 

PERANCANGAN 

Tahap perancangan terbagi dua, 

yaitu perancangan perangkat keras dan 

perancangan perangkat lunak. 

 

bidang 
TEKNIK 
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Perancangan Perangkat Keras 

Diagram blok rancangan perangkat 

keras diperlihatkan pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Diagram blok keseluruhan alat 

 

Rancangan perangkat keras Quran 

Audio Player ini terdiri dari:  

 Mikrokontroler ATmega8 

Mikrokontroler ATmega8 [3] berfungsi 

untuk mengolah masukan dari keypad serta 

memberikan keluaran nomor surat dan no-

mor ayat yang akan dijalankan oleh Modul 

Audio. Selain itu, mikrokontroler akan 

menunggu masukan dari Modul Audio untuk 

menandakan bahwa berkas audio sudah 

dijalankan. Berikut ini tabel pin-pin yang 

digunakan pada ATmega8. 

 

Tabel 1. Alokasi pin I/O ATmega8 

 
 

 Keypad Braille 

Keypad Braille digunakan sebagai 

perangkat masukan nomor surat dan nomor 

ayat al-Qur’an yang ingin dilantunkan. Key-

pad yang digunakan adalah keypad 4x4. 

Pada keypad tersebut dilengkapi dengan 

symbol Braille pada masing-masing tombol-

nya agar dapat digunakan oleh penyandang 

tunanetra. Jalur baris dan kolom pada key-

pad terhubung dengan mikrokontroler AT-

mega8 menggunakan 8 pin I/O, yaitu pin 

D4..D7 sebagai I/O baris dan pin B0..B3 

sebagai    I/O kolom. Susunan tombol key-

pad Braille ditunjukkan pada Gambar 2. 

 Gambar 2. Susunan tombol Keypad Braille  

 

 Modul Audio Player 

Modul Audio Player berfungsi untuk 

membaca data digital dan mengubahnya 

menjadi audio. Modul Audio Player yang  

digunakan adalah Modul WT9501M03. 

Modul ini memiliki dekoder audio untuk 

mengubah data audio digital (MP3, WMA, 

WAV maupun MID) yang tersimpan dalam 

kartu Secure Digital (SD) ke dalam format 

suara yang dapat didengar melalui speaker 

maupun earphone. Gambar 3 dan 4 adalah 

tampilan dan konfigurasi pin-pin dari modul 

audio player WT9501M03.[4] 

 
Gambar 3. Modul WT9501M03 [4] 

Hidayat, Fajar Rahmatullah 
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Gambar 4. Penggunaan pin WT9501M03 

 

Pengaksesan modul audio ini meng-

gunakan kode operasi-kode operasi seperti 

yang ditampilkan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Kode Operasi Modul WT9501M03 

 
 

 Kartu Secure Digital (SD) 

Kartu SD merupakan kartu memori 

yang berfungsi untuk menyimpan data audio 

ayat-ayat al-Qur’an. Kartu SD dapat bekerja 

dengan kecepatan pengiriman data maksi-

mal 25MB/s dan tegangan kerja berkisar 

1.8v-3.3v. Mode komunikasi data yang da-

pat digunakan untuk mengakses kartu SD 

ialah mode SD bus (Serial data) 1 bit atau 4 

bit dan mode SPI bus (Serial Peripheral In-

terface). Kartu SD dapat melakukan deteksi 

kesalahan data dan koreksi dengan daya 

yang rendah.[5] 

 

Gambar 5. Konfigurasi pin Kartu SD [5] 

 LCD 

LCD digunakan alat bantu visual un-

tuk memeriksa apakah masukan yang 

diberikan benar atau salah. LCD ini bersifat 

opsional, sehingga perangkat tidak harus 

terhubung dengan LCD. 

 

Perancangan Perangkat Lunak 

Pada tahap ini, langkah awal yaitu  

menyusun data audio al-Qur’an dan format 

perintah untuk memanggil audio al-Qur’an 

tersebut. Berkas audio ayat-ayat al-Qur’an 

tersimpan dalam satu folder al-Qur’an pada 

kartu SD dengan format berkas berek-

stensi .MP3. Pada folder tersebut terdiri dari 

115 folder surat. Tiap folder surat memuat 

sejumlah ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan 

banyaknya ayat pada tiap surat ditambah 

pembuka surat (Ta’awudz pada surat al-

Fatihah dan Basmillah pada surat lainnya). 

Format nama berkas audio terdiri dari 6 

karakter, yaitu 3 karakter awal merupakan 

nomor surat, serta 3 karakter terakhir meru-

pakan nomor ayat. Jumlah berkas audio 

yang tersimpan pada memori SD adalah 

sebanyak 115 folder dan 6.350 berkas. 

Berkas audio al-Qur’an diambil dari situs 

http://www.versebyversequran.com/site/. 

Format masukan untuk menentukan 

nomor surat dan ayat al-Qur’an yang akan 

dijalankan terbagi dalam 2 bentuk, yaitu: 

1. Format untuk memanggil per surat:   

 * [nomor_surat] #  

Contoh:  

 *1# ; memilih surat ke 1 (al-Fatihah) 

 *2# ; memilih surat ke 2 (al-Baqarah) 

 *114# ; memilih surat ke 114 (an-Naas) 

2. Format untuk memanggil per surat dan 

ayat:  

 * [nomor_surat] * [nomor_ayat] # 

Contoh:  

 *1*7# ; memilih surat ke 1 ayat 7. 

 *2*255# ; memilih surat ke 2 ayat 255. 

 *114*5# ; memilih surat ke 115 ayat 5. 

 

Nomor surat tersebut akan disimpan 

sementara pada 3 buah variabel yaitu: VS1 

untuk nilai ratusan, VS2 untuk nilai puluhan 

Hidayat, Fajar Rahmatullah 
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dan VS3 untuk nilai satuan, sedangkan ma-

sukan nomor ayat akan disimpan semen-

tara pada 3 buah variabel, yaitu: VA1 untuk 

nilai ratusan, VA2 untuk nilai puluhan dan 

VA3 untuk nilai satuanKondisi awal ketiga 

variabel surat tersebut adalah karakter 

‘0’ (30H). Penyimpanan data dilakukan den-

gan cara pergeseran ke bobot yang lebih 

besar. Selanjutnya, karakter angka yang 

telah dimasukkan akan diolah oleh mik-

rokontroler menjadi nomor surat melalui 

persamaan berikut: 
Surat=((VS1-30h)*100)+((VS2-30h)*10)+

(VS3-30h) 

sedangkan untuk nomor ayat diperoleh me-

lalui persamaan berikut: 
Ayat=((VA1-30h)*100)+((VA2-30h)*10)+(VA3

-30h) 

 

Selain format perintah pemanggilan 

di atas, perintah tambahan yang digunakan 

adalah: 

 Perintah Next (tombol A) digunakan un-

tuk menjalankan ayat selanjutnya. Jika 

penekanan terjadi pada ayat terakhir 

maka mikrokontroler akan mengirimkan 

perintah untuk menjalankan ulang ber-

kas tersebut. 

 Perintah Prev (tombol B) digunakan un-

tuk menjalankan ayat sebelumnya. Jika 

penekanan terjadi pada ayat awal maka 

mikrokontroler akan mengirimkan perin-

tah untuk menjalankan ulang berkas 

tersebut. 

 Perintah menaikkan volume suara 

(tombol C) digunakan untuk menaikkan 

volume suara. 

 Perintah menurunkan volume suara 

(tombol D) digunakan untuk menurunkan 

volume suara. 

Selanjutnya, perancangan program 

pada mikrokontroler ATmega8 dibuat agar 

mikrokontroler dapat mengolah data masu-

kan dari keypad dan data keluaran pada 

modul LCD dan modul audio WT9501M03 

untuk menghasilkan suara surat dan ayat 

yang diinginkan. Software yang digunakan  

pada perancangan ini adalah software 

CodeVisionAVR [2.05.0] dengan bahasa 

yang digunakan yaitu bahasa C. [6] 

Gambar 6 merupakan diagram alir   

al-Qur’an Audio Player secara umum.  

 

 
Gambar 6. Diagram Alir secara Umum 

 

Penjelasan diagram alir di atas 

adalah sebagai berikut: 

A. Power on, proses ketika alat mulai dinya-

lakan. 

B. Kode Start-Up, mengirim kode inisialisasi 

yang digunakan untuk inisialisasi modul 

audio. 

C. Pengaturan awal, inisialisasi variabel-

variabel dan pin-pin yang digunakan. 

D. Tunggu , waktu tunggu agar modul siap 

menerima perintah-perintah yang diberi-

kan oleh mikrokontroler. 

E. Penekanan keypad, fungsi untuk me-

meriksa masukan keypad. 

F. Pemeriksaan masukan, prosedur pe-

meriksaan data keluaran keypad yang 

akan diolah.  

Selanjutnya, prosedur pemeriksaan 

data ditunjukkan pada Gambar 7. Berikut 

Penjelasan diagram alir tersebut: 

A. Start, awal pengolahan masukan keypad. 

B. Pemeriksaan masukan, ‘*’, ‘0’ hingga ‘9’, 

‘#’, ‘N’, ‘P’, ‘V’ atau ‘W’. 

C. Pemeriksaan variabel flag, nilai 1 untuk 

pemilihan surat dan nilai 2 untuk pemili-

han ayat. 

D. Menaikkan nilai flag. 

Hidayat, Fajar Rahmatullah 
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E. Perintah memasukkan keluaran keypad 

ke variabel surat dan ayat. 

F. Pemeriksaan nilai variabel surat atau 

ayat. 

G. Mengambil maksimal jumlah ayat pada 

surat yang ditunjuk oleh variabel surat. 

H. Pengaktifan flag next/prev. 

I. Pemeriksaan masukan next/prev ‘N’/‘P’. 

J. Pemeriksaan masukan pengaturan vol-

ume ‘V’ untuk menaikkan volume dan ‘W’ 

untuk menurunkan volume. 

K. Pemeriksaan nilai variabel volume suara 

terakhir.  

L. Menaikkan atau menurunkan nilai varia-

bel volume. 

M. Prosedur buat kode sesuai dengan masu-

kan dari keluaran keypad. 

N. Kirim kode yang telah disiapkan ke modul 

audio melalui komunikasi serial. 

O. Proses pengaturan nilai variabel-variabel 

yang ada menjadi nilai awal. 

P. Kembali ke program utama. 

  

Diagram alir prosedur pembuatan 

kode perintah ditunjukkan pada Gambar 8. 

Berikut Penjelasan diagram alir tersebut: 

Hidayat, Fajar Rahmatullah 

 
Gambar  7. Diagram alir prosedur pemeriksaan data masukan keypad 

 

Gambar  8. Diagram alir prosedur pembuatan kode perintah 
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A. Start, memulai pengolahan data pada 

prosedur pembuatan kode perintah. 

B. Pemeriksaan jenis pembuatan kode ber-

dasarkan keluaran keypad.  

C. Pengubahan nilai variabel surat dan ayat 

menjadi angka antara 1 .. 6350. 

D. Ubah nilai yang didapat dari variabel nilai 

menjadi data masukan bagi modul au-

dio. 

E. Pengambilan nilai variabel volume. 

F. Pembuatan kode sesuai dengan data-

sheet modul yang dipakai. 

G. Kembali ke prosedur pemeriksaan input. 

PENGUJIAN DAN ANALISA 

Pada tahap ini dilakukan 4 macam 

pengujian, yaitu: pengujian pemilihan masu-

kan per surat, pengujian pemilihan masu-

kan per ayat, pengujian perintah next dan 

prev dan pengujian dengan perintah yang 

salah. 

  

 Pengujian pemilihan masukan per surat. 

Pada pengujian per surat, al-Qur’an 

Audio Player harus dapat melantunkan selu-

ruh ayat dari surat yang dipilih. Tabel 3 

menunjukkan hasil pengujian dengan masu-

kan per surat. Semua audio per surat dapat 

dijalankan dengan baik. 

 

Hidayat, Fajar Rahmatullah 
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 Pengujian pemilihan masukan per ayat 

Pada pengujian per ayat, al-Qur’an 

Audio Player harus dapat melantunkan ayat-

ayat yang dipilih pada suatu surat. Tabel 4 

menunjukkan hasil pengujian dengan masu-

kan per ayat yang dilakukan secara acak. 

Setiap ayat yang dipilih dapat dilantunkan  

dengan baik. 

 

 Pengujian perintah Next dan Prev 

Perintah Next dan Prev ini akan aktif 

pada perintah pemilihan ayat. Pada pengu-

jian ini, al-Qur’an Audio Player harus dapat 

melantunkan ayat selanjutnya (jika posisi 

terakhir bukan ayat terakhir) atau men-

jalankan ayat sebelumnya (jika posisi tera-

khir bukan ayat pertama). Tabel 5 menun-

Hidayat, Fajar Rahmatullah 

Tabel 4. Hasil Pengujian masukan per ayat 

Tabel 5. Hasil Pengujian perintah Next dan Prev. 
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Hidayat, Fajar Rahmatullah 

jukkan bahwa pengujian dilakukan secara 

acak pada beberapa surat dan ayat al-

Quran. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

perangkat dapat berfungsi dengan baik. 

 

 Pengujian dengan perintah yang salah 

Pada pengujian ini, al-Qur’an Audio 

Player harus dapat membatalkan perintah 

dan memberikan tanda kesalahan ketika 

terjadi perintah pemilihan yang salah. Tabel 

6 menunjukkan beberapa pengujian dengan 

perintah yang salah. Hasil pengujian menun-

jukkan bahwa perangkat dapat berfungsi 

dengan baik. 

 
Tabel 6. Pengujian dengan masukan yang salah

 

SIMPULAN 

Berdasarkan perancangan dan pen-

gujian serta analisa keseluruhan maka da-

pat diperoleh kesimpulan bahwa al-Qur’an 

Audio Player (QuPA 1.0) dapat berfungsi 

dengan baik, yaitu dapat melantunkan per 

surat ataupun per ayat. Data audio al-Qur’an 

dalam format MP3 yang tersimpan pada 

kartu SD dapat dibaca oleh modul audio 

WT9501M03 dan sekaligus diubah hingga 

menghasilkan suara. Mikrokontroler AT-

mega8 telah berhasil mengolah nomor surat 

dan nomor ayat dari keypad dan mengirim-

kannya ke modul audio WT9501M03 agar 

berkas surat atau ayat yang dipilih dapat 

dilantunkan. Selain itu, mikokontroler dapat 

membatalkan perintah yang tidak sesuai. 
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